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BAB V 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

5.1.Kelayakan  

Berdasarkan analisa SWOT yaitu ditinjau berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman maka dapat dinyatakan layak untuk dikerjakan atau dibangun Kawasan 

agrowisata pada Desa Tesbatan II, Kecamatan Amarasi mengingat poin pada kekuatan 

secara kuntitatif lebih banyak dari poin kelemahan, sedangkan poin peluang dan ancaman 

cukup berimbang.  

5.1.1. proyeksi 

 

Sumber : Analisa  penulis 

Tabel 45. Proyeksi SWOT 
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5.2.Tapak 

5.2.1. Topografi 

Berdasarkan dari hasil analisis topografi melalui beberapa alternatif dan kriteria 

analsis, maka untuk menyelesaikan masalah topografi pada lokasi menggunakan 2 

metode yaitu : 

Mempertahankan bentuk alamiah tapak dan menggunakan cut and fill 

 

 

 

 

 
   Sumber : (olahan penulis ) 

5.2.2. Penzoningan 

Penzoningan merupakan pengelompokan fungsi dari masing – masing kegiatan yang 

mempengaruhi pola perletakan massa bangunan dan fasilitas dalam kawasan. 

Berdasarkan hasil analisis penzoningan yang terdiri dari alternatif 1 dan 2 yang dipilih 

adalah alternatif 1 (penzoningan dengan pola menyebar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : (olahan penulis ) 

 

Fill  

Penempatan 

Massa 

Cut 

 

Gambar 38. Konsep Topografi 

Gambar 39. Konsep Penzoningan 
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5.2.3. Pola tata massa  

Berdasarkan hasil analisis, konsep pola penataan masa pada Kawasan agrowisata Desa 

Tesbatan II maka yang dipakai adalah pola penataan Terpusat dan Linear. 

 

   Sumber : (olahan penulis ) 

5.2.4. pencapaian 

Berdasarkan hasil analisis, pola pencapaian yang akan diterapkan yaitu Pencapain 

Langsung, Pencapaian Tersamar, dan Pencapaian Melingkar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melingkar  

Tersamar Langsung 

 Pencapaian Langsung 

 Pencapaian Tersamar 

 Pencapaian Melingkar 

Keterangan : 

Pencapaian menuju parkiran, 
cottage, Front office cottage, 
rumah kompos, PLTA, kios 
cinderamata, resto & café dan 
gazebo  

Pencapaian menuju green 
house, playground, kebun 
buah, area sawah, area 
rekreasi dan spot foto 

Pencapaian menuju area resto 
& café, kolam pemancingan  

Sumber : (olahan penulis ) 
 

Gambar 40. Konsep pola tata massa 

Gambar 41. Konsep pencapaian 
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5.2.5. sirkulasi 

Berdasarkan hasil analisis pada sirkulasi, maka konsep yang dipakai pada kawasan 

yaitu menggunakan pola linear dan radial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. sirkulasi manusia dan kendaraan 

 

 

 

 

 

 

• Kendaraan 

Sirkulasi kendaraan memiliki pencapaian langsung dan mempunyai akses 

keluar masuk yang terpisah agar dapat menghindari terjadi crossing. 

• Manusia 

Sirkulasi manusia memiliki jalur yang cukup dinamis, agar pengunjung 

dapat berwisata dengan berjalan kaki dalam Kawasan. 

B. Penggunaan material 

Penggunaan material pada sirkulasi manusia, kendaraan dan parkiran  

 

 

 

Sumber : (olahan penulis ) 
 

Gambar 43. Konsep Sirkulasi kendaraan dan manusia 
Sumber : (olahan penulis ) 

 

Sirkulasi kendaraan Parkiran 

Sirkulasi manusia 

Gambar 42. Konsep sirkulasi 
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Gambar 43. Konsep penggunaan material pada sirkulasi 

  

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

5.3. Bangunan  

5.3.1. Bentuk dan tampilan 

1. Pengelola agrowisata 

 

Gambar 44. Konsep bentuk kantor pengelola 

 

Bentuk dasar lingkaran dengan melakukan cut pada bagian depan 

bentuk lingkaran dan bagian yang di cut itu diperkecil ukurannya dan 

disatukan kembali dengan penambahan bentuk lengkung pada bagian 

sudut depan sehingga mendapatkan bentuk denah yang dinamis. 

 

Material batu alam 
digunakan pada pada 
kawasan dengan 
mengikuti kontur   

Menggunakan material 
kayu sebagai jalur 
pedestrian dan bifoam 
sebagai pelampungnya. 

 

Menggunakan pola parkiran 
terpisah hindari dari suatu tempat 

dengan kemiringan sudut 45 

 

Sumber : (olahan penulis ) 
 

Sumber : (olahan penulis ) 
 

Menggunakan Gras Blok 
agar memberikan kesan 
hijau pada taman dengan 
rumput – rumput yag 
tumbuh pada kotak – kotak 
yang dapat menyerap panas 
matahari dan air hujan 
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Gambar 45. Konsep bentuk Amphitheater 

 

2. Amphitheater 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk dasar amphitheater adalah lingkaran dengan melakukan proses 

cut secara diagonal pada sisi kiri dan kanan dan melengkung pada bagian 

depan, sehingga mendapatkan bentuk bangunan yang dinamis. 

3. Cottage   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk dasar cottage adalah bentuk persegi. Walaupun menggunakan 

bentuk yang sederhana dari denah, massa ini kemudian diolah dengan 

tampilan pada atap lengkung dengan menggunakan material bambu, 

sehingga bangunan terkesan bernuansa nyaman. 

Sumber : (olahan penulis ) 
 

Sumber : (olahan penulis ) 
 

Gambar 46. Konsep bentuk cottage 
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4. Lab kultur jaringan 

 

Gambar 47. Konsep bentuk Lab jaringan 

 

Bentuk dasar lab jaringan adalah gabungan bentuk trapesium dan 

bentuk persegi. Dikarenakan aktivitas dalam ruangan lab yang lebih 

terarah dan steril sehingga tidak memungkinkan untuk membuat bentuk 

bangunan yang dinamis.  

5. Resto & café 

 

Gambar 48. Konsep bentuk resto & café  

 

Bentuk dasar resto & cafe adalah gabungan bentuk persegi panjang. 

Walaupun menggunakan bentuk yang sedehana, massa ini kemudian 

diolah dengan bukaan yang banyak, sehingga pengunjung bisa lebih 

nyaman. Bangunan ini pun juga memaksimal material-material lokal 

agar lebih terasa kealamiannya. 

 

 

 
Sumber : (olahan penulis ) 

 

 
Sumber : (olahan penulis ) 
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6.  Greenhouse 

 

Gambar 49. Konsep bentuk greenhouse 

 

Bentuk dasar greenhouse adalah bentuk lingkaran yang dipotong pada 

bagian depannya, sehingga menghasilkan bentuk bangunan yang 

diingikan.  

5.3.2. Struktur dan konstruksi 

1. Sub struktur 

❖ Pondasi umpak 

 

 

 

 

 

 
Pondasi umpak dipakai untuk bangunan sederhana yang umumnya di buat dari 

rangka kayu dengan dinding dari papan atau anyaman dari bambu. Pondasi 

Umpak dipasang dibawah setiap tiang -tiang penyangga. Tiang - tiang ini satu 

dan yang lainya saling di hubungkan dengan balok-balok kayu yang dipasang 

dibagian bawah tiang yang juga untuk menumpu papan - papan lantainya, dan 

bagian atas tiang yang menyatu dengan rangka atapnya. Untuk Memelihara 

keawetan kayu - kayunya, pondasi umpak dibuat sampai keluar dari permukaan 

tanah setinggi kurang lebih 1,00 m. 

Sumber : (olahan penulis ) 
 

Gambar 50. Pondasi umpak 

 
Sumber : (olahan penulis ) 
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❖ Pondasi footplat 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
Pondasi footplat digunakan untuk bangunan bertingkat atau bangunan di atas 

tanah lembek. Pondasi ini terbuat dari beton bertulang dan letaknya tepat di 

bawah kolom/tiang dan kedalamannya sampai pada tanah keras. 

2. Supper struktur 

Berdasarkan analisa yang terpilih maka material yang digunakan yaitu : 

• Kayu 

 

 

 

 

 

 

Kayu memiliki nilai estetis yang cukup tinggi, mudah didapat dan cocok untuk 

daerah tropis. 

• Bambu  

 

 

 

 

 

 

Bambu juga mudah didapat dan cocok untuk daerah tropis. 

3. Upper struktur 

Sumber : (olahan penulis ) 
 

Sumber : www.pinterest.com 
 

Sumber : www.pinterest.com 
 

Gambar 51. Pondasi footplat 

Gambar 52. Dinding kayu 

Gambar 53. Dinding bambu 

http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/


 
126 

 

Berdasarkan analisa yang terpilih maka material yang digunakan yaitu : 

• Rangka bambu 

 

 

 

 

 

 

 

Bamboo cocok untuk dijadikan rangka atap, serta cocok untuk tempat rekreasi 

dan mudah didapat. 

• Alang-alang 

 

 

 

 

 

 

 

Alang-alang sangat cocok untuk dijadikan sebagai penutup atap, serta cocok 

untuk tempat rekreasi dengan nuansa sejuk karena celah antara anyaman 

alang-alang menjadi ruang ventilasi udara sehingga tetap sejuk bila berada di 

bawah atap alang-alang. 

5.4.Utilitas  

5.4.1 Air bersih 

➢ Tapak 

Untuk sumber air bersih pada kawasan, bersumber dari sumur sekitar yang kemudian 

disalurkan ke tandon utama pada pada Kawasan. 

 

 

 

 

  

 

Sumber : www.pinterest.com 
 

Sumber : www.pinterest.com 
 

Tandon Air Utama 

Pompa  

Pipa distribusi 

Bangunan  
Pipa sumur Skema Distribusi Air 

Bersih pada Tapak 

Tandon Air  

Gambar 54. Rangka atap bambu 

Gambar 55. Alang-alang 

http://www.pinterest.com/
http://www.pinterest.com/
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Berikut merupakan skema distribusi air bersih pada bangunan : 

 
 

 

 

 

 

 

 

Tandon Air Utama 

Tandon Air Distribusi 

Pipa distribusi 

Pipa distribusi 

Bangunan  

Gambar 57. Konsep air bersih pada tapak 
Sumber : ( Olahan penulis ) 

Gambar 56. Konsep penerapan distribusi air bersih pada tapak 

Sumber : olahan penulis 

Tandon air utama 

• Kapasitas 12.000 Liter 

• Jumlah 3 unit 

• Jenis Tandon Air Panel (FRP) 

Tandon air A 

• Kapasitas 5000 Liter 

• Jumlah 3 unit 

Tandon air B 

• Kapasitas 1.200 Liter 

• Jumlah 14 unit 
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5.4.2 Air kotor 

➢ TapakUntuk mencegah terjadinya erosi saat hujan, maka pada area taman rekreasi 

pada beberapa titik dibuat peanangkap air hujan dalam skala kecil tapi dalam junlah 

yang banyak, yakni membuat biopori.  

 

 

 

 

tapak saat trjadi hujan. Pada area tapak juga diletakan penada air hujan agar tidak terbuang 

percuma melainkan dapat dimanfatkan kembali sebagai air cadangan untuk keperluan lain, 

misalnya ; penyiraman tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Bangunan  

Gray water 

Gray water merupakan air kotor bekas cucian dapur yang mengaduk lemak dan 

tercampur dengan sisa – sisa sabun serta air bekas mandi yang bersumber dari kamar 

mandi (mengandung sabun) sehingga sulit terurai. 

berikut merupakan sistem distribusi gray water pada bangunan : 

Fungsi : dapat 

membantu menambah 

kesuburantanah serta 

mencegah terjadinya 

erosi berlebihan.  
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Gambar 58. Konsep Grey water pada bangunan 

 

Black Water 
Black water merupakan limbah air kotor yang bersumber dari pembuangan toilet. 
 

 

Gambar 59. Konsep Black water pada bangunan 

 

 

5.4.3 Air Hujan 

Berikut merupakan sistem distribusi air hujan pada bangunan : 

Pipa Pembuangan 
dari dapur 

Pipa 
Pembuangan dari 

wc/km 

Pipa 
pembuangan ke 

bak kontrol 

Pipa pembuangan ke 
sumur peresapan 

Bak kontrol 

Sumur peresapan 

Bak kontrol 

Septick tank 

Pipa pembuangan 
dari kloset 

Pipa pembuangan ke 
bak kontrol 

Pipa pembuangan ke 
septic tank 

Sumber : ( Olahan penulis ) 

Sumber : ( Olahan penulis ) 
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Gambar 60. Konsep distribusi air hujan pada bangunan 

 

5.4.4 Elektrikal  

➢ Sumber Tenaga (power supply) 

Sumber tenaga listrik pada kawasan agrowisata bersumber dari PLN 

Berikut merupakan skema distribusi listrik : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talang air 

Pipa air hujan 

Pipa distribusi ke 
sumur peresapan 

Sumur peresapan 

PLN GARDU INDUK TRANSFORMER 

SEKRING 

SAKLAR 

SUB 
TRANSFORMER 

SWITCHBOARD 

ATS NON 
ATS/MANUAL 

AMF 

GENSET 

(Sumber : Hasil survei pada Ima Hotel dan olahan penulis) 
Bagan 10. Distribusi listrik dari PLN 

Sumber : ( Olahan penulis ) 
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➢ Energi Alternatif 

Energi alternatif yang digunakan ada 2 jenis, yaitu : 

1. Pembangkit listrik tenaga air (PLTA) 

Energi alternatif yang digunakan adalah Energi air (PLTA)  yang mengandalkan 

energi potensial dan kinetik dari air untuk menghasilkan energi listrik. 

Berikut merupakan sitem pendistribusiannya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 62. Pembangkit listrik tenaga air 

 

 

 

(Sumber :Renewable Energy, Power for a Sustainable Future. Oxford University 
Press, 1996 ) 

Gambar 61. Jalur sumber listrik dari PLN 
Sumber : ( Olahan penulis ) 

Jalur listrik dari PLN 
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2. Biogas 

Energi alternatif yang digunakan adalah Energi biogas, biogas merupakan 

energi alternatif yang dihasilkan dari kotoran hewan. Berikut merupakan sitem 

pendistribusiannya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 63. Skema biogas 

Sumber :(https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFTEKNIK/) 
 

Gambar 64. Letak area PLTA dan biogas pada tapak 

Sumber : ( Olahan penulis ) 

Area biogas 

Area PLTA 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFTEKNIK/
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